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Janganlah takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang,
sebab aku ini Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan
menolong Engkau; Aku akan memegang engkau dengan tangan

kanan-Ku yang membawa kemenangan.

(Yesaya 41:10)

Hanya, kuatkan dan teguhkanlah hatimu dengan sungguh-sungguh,
bertindaklah hati-hati sesuai dengan seluruh hukum yang telah
diperintahkan kepadamu oleh hamba-Ku Musa; janganlah
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mana pun engkau pergi.
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ABSTRAK

KUALITAS AIR SUNGAI DELERAN, KLATEN, JAWA TENGAH BERDASARKAN
INDEKS BIOTIK FAMILI (IBF)
Oleh

Julivia Risia Masoara

Sungai memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam kehidupan manusia dan makhluk
hidup lainnya. Tingginya tingkat aktifitas manusia merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi
kondisi sungai yang meliputi kualitas air sungai dan ekosistem yang ada di dalam sungai Biomonitoring
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas suatu perairan berdasarkan
indikator biologi. Indikator biologi yang digunakan adalah makroinvetebrata. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui karakteristik fisik-kimia kualitas air Sungai Deleran, mengetahui struktur komunitas
makroinvetebrata yang ada di Sungai Deleran, serta mengetahui status mutu kualitas Sungai Deleran
berdasarkan Indeks Biotik famili (IBF).

Penelitian ini dilakukan di sungai Deleran, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa
Tengah yang terdiri atas enam stasiun pengambilan sampel. Metode yang digunakan terdiri atas dua metode,
yaitu untuk parameter fisik — kimia menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan membandingkan hasil
analisis sampel dengan baku mutu air bersih kelas Il berdasarkan PP No 82 Tahun 2001 dan PerMenKes No
416 Tahun 1990. Sedangkan untuk parameter biologi, analisa data dilakukan secara kuantitatif untuk
menghitung indeks biotik berdasarkan metode Indeks Biotik Famili (IBF).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik kualitas air Sungai Deleran masih memenubhi
baku mutu berdasrakan standar kualitas air yang dipersyaratkan, kecuali parameter BOD dan zat
organik. Struktur komunitas makroinvetebrata di Sungai Deleran terdiri atas 18 famili dengan total
417 individu dan didominasi oleh famili Gammaridae. Sementara famili yang paling sering
ditemukan yaitu famili Thiaridae. Kualitas air sungai Deleran berdasarkan perhitungan Indeks
Biotik Famili berkisar antara 5,19 — 7,21 yang tergolong cukup sampai dengan buruk dengan
tingkat pencemaran terpolusi agak banyak bahan organik sampai dengan terpolusi banyak bahan
organik. Terdapat perbedaan kualitas air di setiap stasiun, kualitas air terburuk dengan tingkat
pencemaran tertinggi yaitu di stasiun 1V dan V. Hal ini disebabkan karena adanya kegiatan industri
dan aktifitas masyarakat yang tinggal di sekitaran aliran Sungai Deleran.

Kata Kunci : Kualitas Air, Makroinvetebrata, Indeks Biotik Famili, Sungai Deleran

xi



ABSTRACT

WATER QUALITY OF DELERAN RIVERS, KLATEN, CENTRAL OF JAVA BASED ON
FAMILY BIOTIC INDEX (FBI)

By
Julivia Risia Masoara

Rivers have a very important role and strategic in the lives of humans and other living things.
The high level of human activity is one thing that can affect the condition of the river that includes
the quality of river water and ecosystems in the river Biomonitoring is one of the methods used to
evaluate the quality of a waters based on biological indicators. The biological indicator used is
macroinvetebrata. The purpose of this research is to know the physical-chemical characteristics of
water quality of Deleran River, to know the structure of macroinvetebrate community in Deleran
River, and to know the quality status of Deleran River based on family biotic index (IBF).

This research was conducted in Deleran River, Prambanan Sub-district, Klaten Regency,
Central Java Province consisting of six sampling stations. The method used consists of two
methods, namely for the physical-chemical parameters using descriptive qualitative method by
comparing the results of the analysis of the sample with the'standard quality of clean water class |1
based on Government Regulation No. 82 of 2001 and PerMenKes No. 416 of 1990. As for the
biological parameters, data analysis Is done quantitatively to calculate the biotic index based on the
Family Biotics Index (IBF) Index.

The results showed that the water quality characteristics of the Deleran River still meet the
quality standards based on the required water quality standards, except for BOD parameters and
organic substances. The structure of the macroinvetebrate community in the Deleran River consists
of 18 families with a total of 417 individuals and is.-dominated by the Gammaridae family. While
the family most often found the family Thiaridae. The quality of the Deleran river water based on
the Family Biotics Index calculation ranges from 5.19 to 7.21 which is quite up to poor with the
level of pollution contaminated rather a lot of organic matter up to the pollution of many organic
materials. There is a difference of water quality in every station, the worst quality of water with the
highest pollution level at station I\ and V. This is caused by industrial activities and community
activities that live around the flow of the Deleran River.

Keywords: Water Quality, Macroinvetebrate, Family Biotic Index, Deleran River
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ABSTRAK

KUALITAS AIR SUNGAI DELERAN, KLATEN, JAWA TENGAH BERDASARKAN
INDEKS BIOTIK FAMILI (IBF)
Oleh

Julivia Risia Masoara

Sungai memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam kehidupan manusia dan makhluk
hidup lainnya. Tingginya tingkat aktifitas manusia merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi
kondisi sungai yang meliputi kualitas air sungai dan ekosistem yang ada di dalam sungai Biomonitoring
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas suatu perairan berdasarkan
indikator biologi. Indikator biologi yang digunakan adalah makroinvetebrata. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui karakteristik fisik-kimia kualitas air Sungai Deleran, mengetahui struktur komunitas
makroinvetebrata yang ada di Sungai Deleran, serta mengetahui status mutu kualitas Sungai Deleran
berdasarkan Indeks Biotik famili (IBF).

Penelitian ini dilakukan di sungai Deleran, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa
Tengah yang terdiri atas enam stasiun pengambilan sampel. Metode yang digunakan terdiri atas dua metode,
yaitu untuk parameter fisik — kimia menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan membandingkan hasil
analisis sampel dengan baku mutu air bersih kelas Il berdasarkan PP No 82 Tahun 2001 dan PerMenKes No
416 Tahun 1990. Sedangkan untuk parameter biologi, analisa data dilakukan secara kuantitatif untuk
menghitung indeks biotik berdasarkan metode Indeks Biotik Famili (IBF).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik kualitas air Sungai Deleran masih memenubhi
baku mutu berdasrakan standar kualitas air yang dipersyaratkan, kecuali parameter BOD dan zat
organik. Struktur komunitas makroinvetebrata di Sungai Deleran terdiri atas 18 famili dengan total
417 individu dan didominasi oleh famili Gammaridae. Sementara famili yang paling sering
ditemukan yaitu famili Thiaridae. Kualitas air sungai Deleran berdasarkan perhitungan Indeks
Biotik Famili berkisar antara 5,19 — 7,21 yang tergolong cukup sampai dengan buruk dengan
tingkat pencemaran terpolusi agak banyak bahan organik sampai dengan terpolusi banyak bahan
organik. Terdapat perbedaan kualitas air di setiap stasiun, kualitas air terburuk dengan tingkat
pencemaran tertinggi yaitu di stasiun 1V dan V. Hal ini disebabkan karena adanya kegiatan industri
dan aktifitas masyarakat yang tinggal di sekitaran aliran Sungai Deleran.

Kata Kunci : Kualitas Air, Makroinvetebrata, Indeks Biotik Famili, Sungai Deleran
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai memiliki peranan yang sangat penting dan strategis dalam kehidupan manusia dan
makhluk hidup lainnya. Sungai dapat dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas, seperti: untuk air
baku, kebutuhan domestik, pertanian, pembudidayaan ikan, dan juga dimanfaatkan sebagai tempat
pembuangan limbah cair maupun padat. Sungai merupakan ekosistem terbuka yang rentan
terkontaminasi oleh aktivitas lingkungan sekitarnya. Tingginya tingkat aktivitas manusia
merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi kondisi sungai yang meliputi kualitas air
sungai dan ekosistem yang ada di dalam sungai tersebut. Untuk memastikan kondisi sungai tetap
dalam keadaan baik dan sesuai dengan fungsinya maka perlu dilakukan pemantauan. Pemantauan
sebagai bagian dari pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. Menurut Undang-
undang No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pemantauan
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dan Penanggung jawab usaha dan atau kegiatan sesuai
kewenangan, peran dan tanggung jawab masing-masing. Pelaksanaan® pemantauan kualitas air
sungai, tidak hanya memantau perubahan kondisi perairan secara kasat mata tetapi perlu dilakukan
pengujian secara fisik, kimia maupun biologi untuk dapat mengevaluasi kondisi perairan tersebut.

Lingkungan air tawar dapat dipantau secara fisik, kimia dan juga menggunakan parameter
biologi (Uherek, 2014). Beberapa metode yang sering digunakan dalam penentuan kualitas air,
antara lain: metode storet, water quality index, indeks pencemaran dan juga biomonitoring. Pada
prinsipnya metode biomonitoring menggunakan indikator biologi (bioindikator) berupa hewan
akuatik. Hewan air yang dapat digunakan sebagal bioindikator , yaitu: ganggang (algae), bakteri,
protozoa, makroinvertebrata, dan Ikan. Namun dari kelima jenis hewan air tersebut, yang paling
baik dan cocok digunakan sebagai bioindikator adalah makroinvertebrata, karena adanya faktor
preferensi habitatnya dan juga mobilitasnya relatif rendah yang keberadaannya sangat dipengaruhi
secara langsung oleh semua bahan-yang masuk kedalam fingkungan lahan perairan (Wilhm,1975
dan Hynes 1977 dalam Tjokrokusumo, 2006). Selanjutnya, kualitas air ditentukan berdasarkan
metode Indeks Biotik Famili (IBF), yang dihitung berdasarkan tingkat toleransi makroinvertebrata.
Digunakannya metode IBF karena metode ini konsisten dalam memperkirakan kondisi sungai yang
tercemar rendah, sedang, dan tercemar berat (Rahayu. et al, 2009). Metode ini telah diterapkan
dalam beberapa penelitian di Indonesia, seperti yang dilakukan oleh Desi Kartikasari dan kawan-
kawan pada tahun 2013, Diah Ari Dwitawati dan kawan-kawan pada tahun 2015, serta Joko
Widiyanto dan Ani Sulistryarsi pada tahun 2016 tentang penentuan kualitas air sungai dengan
indikator makroinvertebrata berdasarkan metode Indeks Biotik Famili. Dari beberapa penelitian ini
disimpulkan bahwa ‘makroinvertebrata dapat dijadikan sebagai indikator dalam melakukan
biomonitoring dan metode Indeks Biotik Famili (IBF) dapat menentukan kualitas suatu perairan.

Pemerintah Kabupaten Klaten yang dalam hal ini Badan Lingkungan Hidup memiliki beberapa
program yang konsen terhadap pengelolaan sungai, salah satunya adalah program pemantauan
sungai. Sungai yang menjadi fokus pemantauan dalam program tersebut mencakup sungai yang
berada di daerah kota. Sungai Deleran merupakan salah satu sungai yang ada di Kabupaten Klaten,
namun sungai tersebut belum masuk dalam program pemantauan yang dilakukan oleh Badan
Lingkungan Hidup Kabupaten Klaten, sedangkan jika dilihat dari lokasinya, sungai tersebut terletak
pada wilayah pesat pembangunan industri yang sangat berpotensi masuknya beban pencemar yang
dapat mempengaruhi kualitas air dan ekosistem sungai tersebut. Olehnya perlu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui kualitas air sungai Deleran. Air sungai Deleran dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan, seperti: persawahan, pertanian, budidaya ikan dengan sistem kolam, dan juga digunakan
untuk mandi. Selain itu, sungai Deleran digunakan sebagai tempat pembuangan limbah padat
maupun cair rumah tangga dan juga industri yang ada disekitar aliran sungai tersebut baik industri
skala kecil maupun besar. Mengingat tingginya tingkat aktivitas yang dilakukan secara terus



2

menerus di sekitar aliran sungai tersebut, olehnya penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang penentuan kualitas air sungai Deleran berdasarkan metode Indeks Biotik famili (IBF).

1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik fisik - kimia kualitas air Sungai Deleran?

2. Bagaimana struktur komunitas makroinvertebrata yang terdapat di Sungai Deleran?

3. Bagaimana status mutu kualitas air Sungai Deleran berdasarkan Indeks Biotik famili

(IBF)?

Tujuan

1. Mengetahui karakteristik fisik - kimia kualitas air Sungai Deleran.

2. Mengetahui struktur komunitas makroinvertebrata yang ada di Sungai Deleran.

3. Mengetahui status mutu kualitas Sungai Deleran berdasarkan Indeks Biotik famili (IBF).

Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan masukan kepada pemerintah khususnya Badan Lingkungan Hidup

Kabupaten Klaten untuk memasukan sungai Deleran dalam program pemantauan secara
berkala.

Memberikan informasi kepada industri maupun penanggung jawab usaha dan atau
kegiatan yang ada disekitar aliran sungai Deleran agar dapat meningkatkan kinerja
pengelolaan lingkungan sehingga kualitas air sungai Deleran tetap terjaga kualitasnya.
Memberikan informasi mengenal kualitas air sungai Deleran sehingga dapat
menumbuhkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan sungai Deleran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:
Karakteristik kualitas air Sungai Deleran masih tergolong baik dan masih memenuhi baku mutu
yang dipersyaratkan berdasarkan baku mutu air kelas Il Peraturan Pememintah Nomor 82 Tahun
2001 dan Peraturan Mentri Kesehatan Nomor 416 Tahun 1990, kecuali parameter BOD dan zat
organik.

Struktur komunitas makroinvetebrata di Sungai Deleran terdiri atas 18 famili dengan total 417
individu dan didominasi oleh famili Gammaridae. Sementara famili yang paling sering
ditemukan yaitu famili Thiaridae.

Kualitas air sungai Deleran berdasarkan perhitungan Indeks Biotik Famili berkisar antara 5,19 —
7,21 yang tergolong cukup sampai dengan buruk dengan tingkat pencemaran terpolusi agak
banyak bahan organik sampai terpolusi banyak bahan organik. Terdapat perbedaan kualitas air
di setiap stasiun, kualitas air terburuk dengan tingkat pencemaran tertinggi yaitu di stasiun 1V
dan V.

5.2 Saran

Dari penelitian yang dilakukan, maka rekomendasi yang diberikan adalah perlu ditetapkannya

keperuntukan air Sungai Deleran dan juga perlu dimasukannya sungai Deleran dalam program
pemantauan secara berkala, mengingat banyaknya aktifitas yang dilakukan di sekitar sungai, salah
satunya sentra pembangunan industri yang dapat memepengaruhi kualitas air dan ekosistem yang
ada di Sungai Deleran. Selain itu disarankan kepada masyarakat sekitar untuk tidak menggunakan
air sungai Deleran dalam kegiatan MCK.
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